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Banyuwangi yang lebih dulu mendapat sinar mentari,
beraktifitas lebih awal mempereteh dulu gagasan-gagasan baru
untuk menginspirasi & memberikan kontribusi dalam konstelasi regional dan nasional
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Kota Santet, 5.782,50 km2, Ketimpangan Kemiskinan Tinggi

Potensi Rendah, Terluas Di Jawa Timur, Pertumbuhan 20,09%
Ekonomi

Jumlah Penduduk Panjang Jalan Merubah Tantangan
1.735.845 Jiwa 3.300 Km Menjadi Peluang



PRIORITAS PEMBANGUNAN
DAERAH

WAJIB

Pendidikan & Kesehatan

UNGGULAN

Pertanian, Pariwisata, & UMKM

PENUNJANG

Infrastruktur, Perlindungan Sosial,
Lingkungan Hidup, Birokrasi

Skala Prioritas Pembangunan
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KETERBATASAN WAKTU KETERBATASAN SUMBERDAYA KETERBATASAN WEWENANG

Time Frame RPJMD 5 Tahun, Anggaran Masih Menggantungkan 11 Kewenangan Pemerintah Kabupaten
RKPD 1 Tahun Dana Perimbangan (DAU, DAK), Ditarik ke Provinsi (UU 23 Tahun 2014 Tentang
Jumlah dan Kualitas Pemerintah Daerah)



Goal, Target dan Indikator TPB/S
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SOSIAL
5 Goal, 47 Target,77 Indikator

Goal 1: Tanpa
Kemisikinan
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Goal 2: Tanpa

‘W Kelaparan

Sehat & Sejahtera

| m!” Goal 4: Pendidikan
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@' Goal 5: Kesetaraan
\ Gender
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Terjangkau

Goal 8: Pekerjaan

Goal 3: Kehidupan »

/\/ Layak & Pertumbuhan
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LINGKUNGAN
6 Goal, 56 Target, 70 Indikator

Goal 6:; Air Bersih &
Sanitasi Layak

» , Goal 11: Kota &
bt 4 _Permukiman yang
n Berkelanjutan

Goal 12: Konsumsi &
— ( _\: ) Produksi yg
Bertanggung Jawab

|| QGoal 13: Penanganan
Perubahan lklim

== Goal 14: Ekosistem
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PILAR PEMBANGUNAN
HUKUM & TATA KELOLA
1 Goal, 12 Target, 23 Indikator
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«60al 16: Perdamaian,
Keadilan &

Kelembagaan yang
Tangguh
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PILAR PEMBANGUNAN SOSIAL

MENGHAPUS Y MENGAKHR KESEHATAN PENDIDIKAN 5 KESETARAAN
KEMISKINAN KELAPARAN YANG BAIK DAN BERMUTU GENDER
KESEJAHTERAAN

47 TARGEY,7 INDIKATOR
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Renovasi Rumah
Untuk Warga
Miskin




Lebih dari Rp 1,5 Miliar

Per Tahun untuk Uang Saku
dan Uang Transportasi
Tiap Hari Pelajar Miskin

SMP/sederajat:

Rp 15.000

per hari

SD/sederajat:

Rp 10.000

per hari

SMA /sederajat:

Rp 20.000

per hari







Rp 24,42 M Kuliah Gratis sampai Selesai

Beasiswa Banyuwangi Cerdas telah membiayai lebih dari1.100
anak muda Banyuwangi untuk berkuliah di berbagai perguruan

tinggi di Indonesia dengan nilai anggaran Rp24,42 miliar.



BANYUWANCGI
MENGAJAR
SEBARKAN

INSPIRASI KE
PELOSOK DESA

Pemkab Banyuwangi
menugaskan 285 anak muda
lulusan berbagai kampus
dari beasiswa Banyuwangi
Cerdas untuk mengabdi

di 32 lembaga pendidikan

di berbagai lokasi dengan akses
tersulit. Pemkab menggaji

Rp 2 juta per bulan untuk
anak-anak muda tersebut.




SEKOLAH BERBASIS

PONDOK PESANTREN :

0 S a iaif pesantren tidak hanya
mengembangkan pengembangan SDM yang
hanya mempelajari kitab suci dan kitab kuning
saja, tetapi juga mampu menguasai bidang ilmu

pengetahuan | ai n. 0O

sehingga didapat keseimbangan antara
pendidikan iptek, ketrampilan dan karakter




SEKOLAH VOKASI BERBASIS POTHNBIAL

Sekolah di Banyuwangi Ada
Ekstrakurikuler Kopi dan Cokelat

Kamis 15 Nov 2018 23:05 Wi

Ditargstkan dalam dua bulan ke depan ekstrakurikuler itu sudah
berjalan.

REPUBLIKA.CO.ID, BANYUWANG! - Pemerintah Kabupaten Sanyuwangi,
Jawa Timur, bekerja sama dengan PT Perkebunan Nusantara Xli
merancang keglatan ekstrakurikuler tentang usaha pengolahan kopi
dan cokelat. Inl diperuntukan bagl pelajar SMP dan SMASSME,
termasuk yang di lingkungan pondok pesantren.

Unt uk membent uk generasi kreat if, Pemkab
Banyuwangi membent uk beberapa sekolah dengan
ekst rakurikuler berbasis pot ensi lokal (kopi dan coklat )
mulai dar i pembibitan sampai dengan cof fee processing

Untuk tingkat SD 8 SMA/SMK



Pemkab Banyuwangi berkolaborasi
j"g denganBPPTmenyiapkanSDM

= pengembangarkopi dan cokelatdari
A hulu ke hilir.

Fokuskolaborasiini adalahpara
pelajar SMKdan santrididorong
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